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Abstract. This research aims to examine the learning outcomes of students who are taught 

through a project-based learning model with the help of e-learning on the two-variable equation 

system material and the learning outcomes of students who direct learning models teach. The 

type of research used was experimental research; the sample studied was class X-A, which 

became the experimental class, and X-B, which was used as the control class. The research was 

conducted at SMA Negeri 1 Tabukan-Tengah in the 2021/2022 academic year. The instrument 

used is a two-variable equation system learning outcomes test in the form of a description 

question. The technique for collecting data is through a pretest and posttest in the control class 

and experimental class. From the hypothesis test through the t-test statistic, it is  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 5,93 

and 𝑡𝑟𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,024 with a significance level of 0.05, which means 𝐻0 resistance occurs. The 

conclusion is that the average student's results in learning with the application of the project-

based learning model with the help of e-learning exceeds the average student's results in 

learning with the application of the direct learning model assisted by e-learning. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meneliti hasil belajar siswa yang diajar melalui 

model project based learning dengan berbantuan e-learning pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, sampel yang diteliti 

yakni kelas X-A yang menjadi kelas eksperimen serta X-B dijadikan kelas kontrol. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tabukan-Tengah pada tahun ajaran 2021/2022. Instrumen 

yang digunakan adalah tes hasil belajar materi sistem persamaan linear dua variabel dengan 

berbentuk pertanyaan  uraian. Teknik dalam mengumpulkan datanya yakni lewat pretest dan 

posttes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen Dari uji hipotesis melalui statistik uji t  

didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,93 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,024 dengan taraf nyatanya 0,05 yang berarti 

terjadi penolakan 𝐻0. Kesimpulannya adalah hasil rata-rata siswa dalam belajar dengan 

penerapan model project based learning dengan berbantuan e-learning  melebihi rata-rata hasil 

siswa dalam belajar dengan penerapan model pembelajaran langsung berbantuan  e-learning. 

Kata kunci: Model, Project, Based, Learning 
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LATAR BELAKANG 

Matematika menjadi suatu ilmu pengetahuan yang selalu guru ajarkan kepada seluruh 

strata pendidikan, bahkan ketika bekerja seseorang pasti menggunakan ilmu pengetahuan ini 

dalam rangka mencari solusi atas permasalahan pada kehidupannya setiap hari terkait 

pekerjaan yang hendak ia kerjakan. Maka darinya pembelajaran matematika cenderung 

efektif bila seorang guru mampu mengolah pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran dengan disesuaikan kebutuhan serta keadaan kebutuhan siswa (Mangelep, 

2013; Tiwow dkk., 2022; Sulistyaningsih dkk., 2022). Menurut Kunandar (2013), 

penerapan model pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta keadaan 

siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih inovatif dan dapat meningkatkan kreativitas 

guru sebagai agen perubahan. Oleh karena itu model pembelajaran yang baik harus 

dikelola dengan baik, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Mangelep, 2017; Manambing dkk., 2018). Pembelajaran saat ini perlu disesuaikan 

dengan kondisi pendidikan yang mengharuskan siswa untuk belajar online akibat 

pandemi covid-19 yang menuntut setiap guru untuk mengolah pembelajaran daring 

secara kreatif (Mangelep, 2015; Tiwow dkk., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan saat akhir semester 2 tahun 

akademik 2019/2021 di SMA Negeri 1 Tabukan-Tengah guru memberikan penjelasan 

masih tak sedikit siswa khususnya bagi siswa kelas X dengan memperoleh nilai di 

bawah KKM. Guru mengatakan  KKM yang perlu siswa capai yakni 65. Siswa dengan 

memperoleh nilai di bawah KKM 70% (28 siswa) serta 30% (12 siswa) dengan 

kategori tuntas KKM. Kemudian guru matematika disekolah itu memberikan 

penjelasan pada penerapan model pembelajaran disekolah itu merupakan model 

pembelajaran langsung. 

Selain fakta di atas, ditemukan juga bahwa pada pembelajaran materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa melakukan kesalahan terkait 

penyelesaian soal cerita seperti mentransformasi soal cerita ke dalam model 

matematika serta kesalahan melakukan eliminasi dan substitusi. Menurut para siswa 

pembelajaran daring yang dilakukan guru hanya sekedar pemberian tugas dan belajar 

secara mandiri tanpa pemberian penjelasan mengenai materi pembelajaran. Sehingga 

siswa kesulitan dalam memahami materi ajar yang diberikan.  
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Jika melihat masalah tersebut, maka pelaksanaan pembelajaran daring ke depan 

harus dilakukan secara optimal dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mewujudkan atmosfer yang lebih menyenangkan serta siswa pun jauh menjadi kreatif. 

Pembelajaran seharusnya memberi kebebasan siswa untuk berkontribusi dalam 

penciptaan suatu kegiatan yang interaktif sehingga menghasilkan produk yang dapat 

mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman siswa melalui pengalaman belajar yang 

bersifat bermakna (Tseng dkk., 2013; Mangelep, 2017). Sebagai seorang guru harus 

mampu menentukan pemilihan model pembelajaran serta guru perlu mengelola situasi 

serta keadaan siswa, bahan ajar beserta berbagai sumber belajarnya supaya dalam 

menggunakan model pembelajaran bisa diimplementasikan dengan cara yang efektif 

serta menjadi penunjang atas berhasilnya siswa dalam belajar (Sulistyaningsih & 

Mangelep, 2019; Domu & Mangelep, 2019; Abdin Z., Rumansyah, Arizona L, 2020).  

Salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan di atas adalah menerapkan 

model project based learning berbantuan e-learning. Project based learning (PJBL) 

yaitu pembelajaran yang melibatkan kegiatan siswa yang menghasilkan suatu proyek. 

Tinenti, Yanti Rosinda (2016) menyatakan pembelajaran dengan memiliki basis 

proyek disebut sebagai sebuah model pembelajaran yang melibatkan sebuah proyek 

pada tahapan pembelajaran, dimana siswa mengerjakan proyek perorangan ataupun 

sekelompok orang serta diselenggarakan dengan berjangka waktu khusus serta 

menjadi penghasil suatu produk dengan hasil selanjutnya akan dipaparkan. Lebih jauh 

menurut Afriana, jaka (2015) project based learning disebut sebagai model dengan 

fokusnya yakni terkait berbagai konsep serta prinsip yang melibatkan siswa saat 

aktivitas dalam memecahkan permasalahan serta berbagai tugas yang memiliki makna 

dan memberikan peluang pada siswanya dengan cara yang otonom supaya 

mewujudkan cara belajarnya sendiri serta kemudian menjadi penghasil suatu produk. 

Selanjutnya prinsip dalam pembelajaran model project based learning yakni kegiatan 

belajar dengan pusatnya yakni ada di siswa dengan melibatkan berbagai tugas  dalam 

kehidupan realitas yang akan dilakukan pengembangan dengan didasarkan pada topik 

ataupun tema dengan berbentuk produk (Mangelep, 2020; Domu & Mangelep, 2020).  

Pengimplementasian model project based learning berbantuan e-learning 

terlihat sangatlah efektif disituasi pandemi covid-19. Sudirman (2005) menyatakan 

bahwa pembelajaran online dengan basis proyek dapat dijadikan suatu solusi terkait 
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pengoptimalan belajar mengajar. Melalui pembelajaran online berbasis proyek siswa 

lewat kegiatan belajar yang amat memiliki makna dan dengan demikian wawasan serta 

pengetahuan dapat diperoleh serta digunakan menjadi pemecah masalah atas segala 

persoalan hidupnya. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu oleh Nurfitriyanti, Maya (2016) dalam 

penelitian yang  menyatakan bahwa model project based learning mampu membuat 

kemampuan siswa dalam melakukan pemikiran yang kritis meningkat khususnya mata 

ajar matematika, sehingga dari model ini siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dengan cara menyelesaikan soal-soal matematika dengan berbagai strategi 

atau cara. sejalan dengan penelitian Warsita, B (2016) dalam situasi pandemi covid-

19 mobile learning dengan diterapkan project based learning akan menghasilkan 

pembelajaran yang efektif dan inovatif Sehingga penelitian yang terlaksana tujuannya 

yakni dalam rangka mencari tahu hasil rata-rata siswa dalam belajar dengan penerapan 

model project based learning berbantuan e-learning serta model pembelajaran 

langsung berbantuan e-learning saat materi sistem persamaan linear dua variabel SMA 

Negeri 1 Tabukan-Tengah. 

Pada artikel ini dibahas terkait penerapan Model Project Based Learning dengan 

Berbantuan E-learning terkait Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di SMA 

Negeri 1 Tabukan-Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi yang digunakan adalah 

semua siswa SMA Negeri 1 Tabukan-Tengah, sementara sampel yang dipilih yakni siswa 

SMA kelas X yang diambil secara acak dan yang peneliti jadikan untuk kelas eksperimen 

yaitu kelas X-A berjumlah 20 siswa serta yang kelas kontrol X-B berjumlah 20 siswa  

sehingga jumlah seluruh siswa dijadikan sampel sebanyak 40 siswa. Peneliti 

menggunakan desain pretest-posttest control design (Sugiyono,2012:42). Dengan 

prosedur penelitiannya yakni menyusun perangkat pembelajaran seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta modul pembelajaran. Kemudian, pemberian 

pretest (tes awal) selanjutnya pemberian materi SPLDV dengan penerapan model project 

based learning berbantuan e-learning pada kelas eksperimen dan pemberian materi 
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SPLDV melalui model pembelajaran langsung berbantuan e-learning pada kelas kontrol 

dan selanjutnya pemberian posttest untuk pengumpulan hasil siswa dalam belajar. 

Instrumen saat meneliti yakni berupa uji hasil belajar berbentuk uraian yang diberikan 

kepada 2 kelas yakni kelas kontrol serta eksperimen. Dalam menganalisis datanya, 

peneliti menggunakan teknik uji hipotesis serta prasyarat akan tetapi sebelum dilanjutkan 

untuk pengujian perbedaan 2 rata-rata (uji-t) untuk pengujian prasyarat data tersebut 

normalitas melalui pengujian Liliefors (L) dan homogen melalui uji Fhiser (F). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tujuan penelitian, akan dipaparkan hasil penelitian. penelitian yang 

terlaksana melalui pemberian soal tes uraian berdasarkan adanya pretest serta posttest. 

Tabel 1. Ringkasan data skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

 

No 

 

Statistika 

Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Skor Minimum 30 80 

2 Skor Maksimum 75 90 

3 Sum (Σ) 1120 1756 

4 Rata-rata 56 88,25 

5 Varians(𝑠1
2) 159,473 29,7610 

6 Standar deviasi 12,628 5,447 

 

Tabel 2. Ringkasan data skor pretest dan posttest pada kelas kontrol 

 

No 

 

Statistika 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 Skor Minimum 30 50 

2 Skor Maksimum 60 85 

3 Sum (Σ) 885 1300 

4 Rata-rata 44,25 65 

5 Varians(𝑠1
2) 150,724 115,789 

6 Standar deviasi 12,277 10,760 
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Uji Analisis Prasyarat  

1.  Uji Normalitas Data 

Hasil pengujian normalitas nilai posttest dalam kelas eksperimen menunjukkan 

nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.1746 serta 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.1920 dengan demikian buktinya tak cukup dalam 

melakukan penolakan terkait 𝐻0 yang berarti data skor hasil posttest kelas eksperimen 

bersumberkan populasi dengan distribusi normal. Kemudian untuk pengujian normalitas 

data skor posttest kelas kontrol  𝐿hitung = 0.1289 dan 𝐿tabel = 0.1920 juga buktinya tak 

cukup dalam melakukan penolakan pada 𝐻0 dengan demikian data skor posttest kelas 

kontrol bersumberkan populasi dengan distribusi normal 

2.  Uji Homogenitas Varians 

Hasil analisis kesamaan 2 varian melalui statistika Uji-F untuk data posttest yang 

mana bervarians paling besar yakni12,8945 dan varians paling kecil 67,0384 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,1923 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,5089 diputuskan buktinya tak cukup dalam rangka memberikan 

penolakan 𝐻0. Dengan demikian kesimpulannya varians 2 kelas homogen 

3.  Uji Hipotesis 

Kriteria pengujian yang digunakan ialah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak 𝐻0 sebaliknya 

apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tidak cukup bukti menolak 𝐻0. Hasil uji hipotesis yang bertaraf 

nyata sebanyak 0,05 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,93 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,024 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

5,93 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,024 tolak 𝐻0 yang artinya hasil rata-rata  siswa dalam belajar materi 

SPLDV setelah dilakukan model project based learning berbantuan e-learning melebihi 

hasil rata-rata siswa dalam belajar dengan diberi pengajaran memakai model 

pembelajaran langsung berbantuan e-learning. 

Dari penelitian tersebut kelas kontrol serta eksperimen materi SPLDV melalui 

pengimplementasian model project based learning berbantuan e-learning secara umum 

menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui rata-rata hasil belajar kedua kelas dimana 

kelas eksperimen dengan nilai rata-rata pretest 56 dengan skor 30 sampai 80 posttest 

adalah 88,25 dengan skor 75 sampai 95. Sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

siswa pada pretest adalah 44,25 dengan skor 30 sampai 60 dan posttest 65 dengan skor 

50 sampai 85. Pengujian hipotesis rata-rata hasil belajar siswa memperlihatkan terdapat 

hal yang membedakan dari kelas kontrol serta eksperimen yakni taraf nyata 𝛼 = 0,05 
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didapatkan 𝑡hitung = 5,93serta 𝑡tabel = 2,024. Dengan demikian, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,93 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,024 dengan artinya uji statistiknya berada pada daerah kritisnya yaitu terjadi 

penolakan 𝐻0.  

Berdasarkan perhitungan di atas, hasil rata-rata siswa dalam belajar melalui 

penggunaan model mengajar project based learning berbantuan e-learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil rata-rata siswa dalam belajar melalui model pembelajaran 

langsung berbantuan e-learning. Penelitian ini ditunjang  berdasarkan teori dari 

Nuftriyanti, Maya (2016) bahwa model project based learning jauh cenderung baik 

diterapkan saat di situasi pandemi covid-19 dibanding diterapkan model pembelajaran 

langsung karena berpengaruh pada model project based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematik. Serta penelitian Rais, M (2010) model project based 

learning sangat tepat diterapkan di masa pandemi covid-19 karena dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Dan bahkan penelitian dari Warsita, B. (2018) model Project based 

learning  juga memiliki kelebihan mampu melatih supaya siswa aktif dalam mengasah 

kemampuan berpikir efektif dan secara efisien serta mampu bekerja sama dengan 

kelompoknya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian di SMA Negeri 1 Tabukan-Tengah hasil rata-rata 

siswa dalam belajar dengan model project based learning dengan berbantuan e-learning 

melebihi dengan yang guru ajarkan melalui model pembelajaran langsung dengan 

berbantuan e-learning . Untuk hasil rata-rata siswa dalam belajar dilakukan penerapan 

model project based learning  berbatuan e-learning memiliki rata-rata 88,25 dan untuk 

hasil rata-rata siswa dalam belajar yang diberikan penerapan model pembelajaran 

langsung berbantuan e-learning memiliki rata-rata 65. 
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